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This study aims to examine the quality of application of biology 
magazine as an alternative self-learning resource for 10th year 
students in MAN 1 Mataram on Virus Material. This is a research 
and development study using ADDIE model which consist of 
Analysis, Design, Development and Implementation as well as 
Evaluation. To assest the quality of Biology Magazine (BioMagz), 
This was determined by assessment sheets (questionnaire) 
covering components includes the material/ content feasibility, 
linguistic and presentation. This Biology Magazine (BioMagz) was 
applied to 15 students of the 10th year in MAN 1 Mataram. The 
result showed that there was a significant different in learning 
outcomes of students whom Biology Magazine (Biomagz) was 
applied compared to students whom was conventional resoursce 
applied. This was shown by assessments of content completeness 
which was excellent with scores 100%, and Media worthiness 
reached scores 96% which was excellent, while evaluation result 
of field trials was good with scores 77,5%. This study suggested 
that Biology Magazine (BioMagz) can be used as an alternative 
self-learning resource to learn virus material in school. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong inovasi dalam pemanfaatan teknologi sebagai media 
sumber belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan 
media yang dapat disediakan sekolah serta mengidentifikasi 
berbagai sumber belajar yang dapat menunjang tujuan 
pengajaran. Disamping itu, guru harus membuat sumber yang ada 
efektif dan berusaha menemukan sumber belajar yang tersedia 
tetapi belum dimanfaatkan (Azhar, 2013). 
Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada 
penggunaan sumber belajar yang sesuai, dapat memenuhi tujuan 
pembelajaran, yaitu memotivasi, menarik perhatian, dan 
menstimulasi siswa melalui materi pembelajaran (Trianto, 2010). 
Menurut Permendiknas RI No. 2 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 3, 
menjelaskan bahwa buku pendidikan bertujuan memberikan 
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, kepada siswa tentang 
kehidupan dalam berbagai bidangnya, baik tentang dunia, 
masyarakat, budaya dan alam sekitarnya maupun tentang Tuhan 
Yang Maha Esa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya buku bagi 
siswa. Keberadaan buku sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. 
Siswa seringkali terjebak dalam kondisi pembelajaran yang 
verbalistik. Keadaan yang demikian dapat dicegah jika guru 
menggunakan alat bantu, bahkan siswa akan menjadi lebih aktif 
dan berprestasi dalam proses belajar, misalnya menggunakan 
rekaman. Demikian pula, jika guru memanfaatkan media visual 
seperti buku, gambar, peta bagan, film, model dan alat-alat 
demonstrasi, maka siswa akan belajar lebih efektif. Hal ini karena 
sesuatu yang dilihat akan memberikan kesan yang lebih lama, 
lebih mudah diingat, dan mudah pula dipahami (Oemar, 2008). 
Guru dintuntut untuk kreatif mencari serta mengumpulkan 
sumber dan membuat bahan ajar yang diperlukan dalam 
pembelajaran. Namun terkadang guru belum mampu membuat 
bahan ajar maupun media belajar sendiri. Seperti yang di 
sampaikan Mulyasa (2014), bahwa kreativitas guru dan peserta 
didik perlu senantiasa ditingkatkan untuk membuat dan 
mengembangkan alat-alat pembelajaran serta alat peraga lain 
yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran. Kreativitas 
tersebut diperlukan, semata-mata karena keterbatasan fasilitas 
dan dana dari pemerintah, tetapi merupakan kewajiban yang 
harus melekat pada setiap guru untuk berkreasi, berinprovisasi, 
berinisiatif dan inovatif. 
Salah satu materi pelajaran biologi kelas X adalah virus. 
Virus merupakan partikel penginfeksi yang terdiri dari asam 
nukleat yang terbungkus di dalam lapisan pelindung dan di 
beberapa kasus di dalam selubung membran. Pemaparan tentang 
virus seperti inilah di benak siswa masih sulit dipahami, apalagi 
dengan istilah-istilah atau bahasa latin yang jumlahnya tidak 
sedikit. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada siswa, 
materi virus menurut siswa cukup membingungkan dan sulit 
dipahami, sedangkan sumber belajar yang tersedia di sekolah 
tidak memenuhi kebutuhan belajar siswa dibuktikan bahwa pada 
saat peneliti melaksanakan kegiatan Praktek Pengajaran, sumber 
belajar berupa buku atau LKS jumlahnya sangat terbatas. 
Sehingga siswa kebanyakan mencari materi dengan menggunakan 
internet, selain itu siswa mengeluhkan tampilan sumber belajar 
siswa yang tersedia kurang menarik. 
Salah satu media yang bisa mendukung dan membantu 
proses belajar adalah media visual seperti majalah. Majalah sudah 
terkenal dan banyak beredar di kalangan anak remaja, akan tetapi 
bentuknya hanya menampilkan sebuah produk dan informasi-
informasi tentang artis maupun perkembangan ilmu teknologi, 
jarang sekali ditemukan majalah yang berlatar belakang dunia 
pendidikan. Padahal majalah bisa dijadikan alternatif sumber 
belajar karena bentuk yang disajikan dalam majalah itu menarik 
dan memberikan informasi yang ditail. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka diadakan penelitian 
dan pengembangan sumber belajar cetak berupa majalah biologi 
(biomagz) yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar 
mandiri. Majalah ini memuat materi biologi untuk siswa kelas X 
SMA/MA yaitu materi virus. Majalah biologi (biomagz) yang 
diharapkan dapat menjadi alat bantu pembelajaran agar 
memenuhi tujuan pembelajaran siswa kelas X SMA/MA pada 
materi virus di MAN 1 Mataram. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam 
pengembangan majalah biologi (biomagz) ini adalah model 
pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation. Pemilihan model ini didasari atas 
pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis 
dan berpijak pada landasan teoritis desain pembelajaran. Model 
ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan 
yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang 
berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristik pelajar. Model ini terdiri atas lima langkah, 
yaitu: (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) 
Implementation, dan (5) Evaluation. Secara visual tahapan ADDIE 
model dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1. Pendekatan ADDIE untuk Mengembangkan   
 Produk yang Berupa Sumber Belajar. 
 
2. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan 
data yang dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 
menetapkan tingkat efektivitas, efisiensi, dan daya tarik 
produk yang dihasilkan.  
1. Desain Uji Coba 
Uji coba  produk  sangat  penting  dilakukan  untuk  
mengetahui kualitas sumber belajar yang dihasilkan. Oleh 
karena itu perlu dilakukan uji coba kepada sasaran produk 
yang dikembangkan. Sebelum diujicobakan, produk 
berupa majalah biologi (biomagz) divalidasi terlebih 
dahulu oleh ahli materi dan ahli media, kemudian 
dilakukan revisi tahap I. Kemudian dilaksanakan revisi 
tahap II. 
2. Subjek Uji Coba 
      Subjek uji coba produk berupa majalah biologi 
(biomagz) adalah 15 orang siswa MAN 1 Mataram 
kelas X.  
3. Waktu Uji Coba 
     Validasi ahli materi dilakukan di sekolah MAN 1 
Mataram oleh guru pengajar mata pelajaran biologi dan 
ahli media dilakukan di Institut Agama Islam Negeri 
Mataram oleh dosen pengampu mata kuliah media 
pembelajaran pada bulan juni 2016.  
3. Jenis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian pengembangan ini, 
data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam yaitu: 
1. Data mengenai proses pengembangan majalah biologi 
(biomagz) sebagai alternatif sumber belajar mandiri siswa 
pada materi virus kelas X SMA/ MA  ini sesuai dengan 
prosedur yang telah ditentukan. Data ini berasal dari 
penilaian dan masukan ahli materi dan ahli media. 
2. Data  tentang  tanggapan  siswa  terhadap  majalah 
biologi (biomagz) sebagai alternatif sumber belajar 
mandiri siswa pada materi virus kelas X SMA/ MA  
berdasarkan uji coba kelayakan oleh siswa. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan datanya adalah sebagai berikut: 
a) Dokumentasi 
b) Angket. Adapun angket yang digunakan adalah sebagai 
berikut: (1) angket tanggapan dan penilaian ahli isi atau 
materi tentang virus; (2) angket tanggapan dan penilaian 
ahli media pembelajaran; (3) angket tanggapan siswa 
terhadap kelayakan majalah biologi (biomagz) yang sudah 




5. Analisis Data 
Pedoman penilaian (skor) skala Likert digunakan untuk 
merubah data kualitatif menjadi kuantitatif.  
Tabel 1. 
Pedoman Skor Penilaian 
Data Kualitatif Skor 
SB (Sangat Baik) 5 
B (Baik) 4 
C (Cukup) 3 





Keberhasilan produk diukur menggunakan indeks persentase 
lalu dikonversikan sesuai table 2, sebagai berikut :  





Selanjutnya, untuk menghitung persentase keseluruhan 







P = Presentase penilaian 
∑p = Jumlah skor x Frekuensi jawaban 
∑n = Jumlah skor tertinggi x jumlah siswa. 
 
Tabel 2. 
Konversi Tingkat Kelayakan 
Interval  Kualitatif  Keterangan  
0 % - 54 % Tidak valid Direvisi  
55 % - 64 % Kurang  Direvisi 
65 % - 74 % Cukup  Direvisi 
75 % - 89 % Valid  Tidak perlu revisi 
90 % - 100 % Sangat valid  Tidak perlu revisi 
 
 
Hasil Penelitian  
1. Hasil Uji Ahli Isi 
Produk pengembangan ini berupa majalah biologi 
(biomagz) sebagai alternatif sumber belajar mandiri siswa 
pada materi virus di kelas X SMA/MA. Untuk uji validasi 
isi/materi majalah Biologi ini, ahli isi/materi (validator isi) 
yang digunakan adalah guru tetap MAN 1 Mataram. Hasil 
responden ahli materi/isi, maka harus diketahui dahulu skor 
tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item penilaiannya, 
yaitu: 
(X) Jumlah skor  ideal/ skor teringgi adalah : 5 × 15 = 75 
(Y) Jumlah skor terendah adalah  : 1 × 15 = 7 
Berdasarkan jumlah skor tertinggi (X) yang diperoleh, 
maka tingkat kelayakan menurut ahli isi terhadap majalah 
biologi (biomagz) sebagai alternatif sumber belajar mandiri 
siswa pada materi virus kelas X SMA/MA dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Skala Likert yaitu: 




                     = 
75
75
× 100%   
                   = 100 % 
Setelah dikonversikan dengan tabel konversi dan memenuhi 
masukan, kritik serta saran ahli materi/isi menunjukkan 
bahwa produk pengembangan berupa majalah biologi 
(biomagz) berada dalam kualifikasi sangat valid dan tidak 
perlu direvisi lagi. 
 
2. Hasil Uji Ahli Media 
a. Penyajian dan Analisis Data Produk Pengembangan 
Sebelum Direvisi 
 
Berdasarkan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan instrument angket, dimana terdapat 7 kriteria 
pernyataan dengan total item 15 pernyataan yang diajukan 
pada ahli media, kemudian hasil yang didapat tersebut 
direkapitulasi untuk mengetahui tingkat kelayakan majalah 
biologi (biomagz)sebagai alternatif sumber belajar mandiri 
siswa pada materi virus kelas X SMA/MA. 
Untuk mendapatkan hasil responden ahli media, maka 
harus diketahui dahulu skor tertinggi (X) dan skor terendah 
(Y) untuk item penilaiannya, yaitu: 
 
(X) Jumlah skor ideal/ skor teringgi adalah : 5 × 15 = 75 
(Y) Jumlah skor terendah adalah  : 1 × 15 = 7 
 
Berdasarkan jumlah skor tertinggi (X) yang diperoleh, maka 
tingkat kelayakan menurut ahli media terhadap penggunaan 
majalah biologi (biomagz) sebagai alternatif sumber belajar 
mandiri siswa pada materi virus kelas X SMA/MA dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus Skala Likert yaitu: 




                     = 
58
75
× 100%   
                   = 77 % 
Setelah dikonversikan dengan tabel konversi menunjukkan 
bahwa produk pengembangan berupa majalah biologi 
(biomagz) sebagai alternatif sumber belajar mandiri siswa 
pada materi virus kelas X SMA/MA berada dalam kualifikasi 
valid. 
 
b. Penyajian dan Analisis Data Produk Pengembangan 
Setelah Direvisi 
Berdasarkan penilaian cetakan kedua produk yaitu 
majalah biologi maka tidak perlu lagi dilakukan revisi. Karena 
persentase kelayakan pada produk pengembangan majalah 
biologi (biomagz) sebagai alternatif sumber belajar mandiri 
siswa pada materi virus kelas X SMA/MA dalam kategori valid. 
Adapun hasil review dari ahli media serta perbaikan yang 
dilakukan berdasarkan masukan, saran dan komentar ahli 
media sebagai berikut:    
Untuk mendapatkan hasil responden ahli media, maka 
harus diketahui dahulu skor tertinggi (X) dan skor terendah 
(Y) untuk item penilaiannya, yaitu: 
(X) Jumlah skor ideal/ skor teringgi adalah : 5 × 15 = 75 
(Y) Jumlah skor terendah adalah  : 1 × 15 = 7 
Berdasarkan jumlah skor tertinggi (X) yang diperoleh, 
maka tingkat kelayakan menurut ahli media terhadap 
penggunaan majalah biologi (biomagz) sebagai alternatif 
sumber belajar mandiri siswa pada materi virus kelas X 
SMA/MA dapat dihitung dengan menggunakan rumus Skala 
Likert yaitu: 




                     = 
72
75
× 100%   
                   = 96 % 
  Setelah dikonversikan dengan tabel konversi dan 
memenuhi masukan, kritik serta saran ahli media sehingga 
menunjukkan bahwa produk pengembangan berupa majalah 
biologi (biomagz) sebagai alternatif sumber belajar mandiri 
siswa pada materi virus kelas X SMA/MA berada dalam 
kualifikasi sangat valid. 
 
3. Hasil Uji Coba Produk 
Hasil review berdasarkan saran, masukan dan komentar 
para ahli  dalam angket penilaian hasil produk pengembangan 
yang berupa majalah biologi. Maka selanjutnya di berikan 
kepada siswa dan sekaligus dilakukan uji lapangan. Uji coba 
produk dilakukan di MAN 1 Mataram yang berjumlah 43 siswa 
dalam satu kelas yaitu X IIS1. Namun uji coba yang dilakukan 
menggunakan sampel yaitu 15 orang siswa. Produk 
pengembangan yang di uji coba pada siswa berupa 
pengembangan majalah biologi (biomagz) sebagai alternatif 
sumber belajar mandiri siswa pada materi virus. Selanjutnya 
siswa di berikan angket tanggapan setelah menggunakan 
majalah biologi untuk penilaian hasil uji coba lapangan. 
 
a. Data Tanggapan Siswa Terhadap Majalah Biologi 
Berdasarkan penilaian/tanggapan sebagaimana tercantum 
dalam tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata persentase 
tingkat pencapaian majalah biologi (biomagz) sebagai 
alternatif sumber belajar mandiri siswa pada materi virus 
untuk kelas X SMA/MA yaitu 77,5% dan dikonversikan 
dengan tabel kelayakan berada pada kualifikasi valid. 
 
b. Data Prestasi Belajar Siswa Setelah Menggunakan 
Majalah Biologi (Biomagz) 
Hasil analisis statistik dengan uji t diperoleh nilai 
P value (0,000 < 0,05), maka perbedaan antara rata-rata 
nilai hasil belajar siswa yang menggunakan majalah biologi 
(biomagz) dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa yang 
tidak menggunakan majalah biologi (biomagz). Data hasil 
belajar siswa diperoleh rata-rata (mean) untuk siswa yang 
menggunakan majalah biologi (biomagz) adalah 85,64 dan 
untuk siswa yang tidak menggunakan majalah biologi 
(biomagz) adalah 71,79, artinya bahwa rata-rata nilai hasil 
belajar siswa yang menggunakan majalah biologi 
(biomagz) lebih tinggi dari pada rata-rata nilai hasil belajar 
siswa yang tidak menggunakan majalah biologi (biomagz). 
 
Kesimpulan      
1. Dari hasi review ahli materi/isi mendapatkan nilai sebesar 
100% yang berarti produk dalam kategori sangat valid,  hasil 
review ahli media mendapatkan nilai sebesar 96% yang 
berarti produk pengembangan dalam kategori sangat valid, 
dan dari hasil tanggapan siswa setelah menggunakan 
majalah biologi atau pada tahap uji coba lapangan 
mendapatkan persentase hasil penilain/tanggapan sebesar 
77,5% yang berarti produk pengembagan dinyatakan valid 
atau layak digunakan sebagai sumber belajar siswa.  
2. Hasil analisis statistic menggunakan uji t diperuleh nilai 
p=0,000< p=0,05, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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